
Manasik untuk Jamaah dengan
Kebutuhan Khusus

Ibadah umrah adalah panggilan suci untuk setiap Muslim—tanpa memandang usia,
kondisi fisik, atau keterbatasan tertentu. Namun, bagi jamaah dengan kebutuhan
khusus (disabilitas), perjalanan menuju Tanah Suci seringkali memerlukan
perencanaan ekstra, pendekatan inklusif, dan manasik yang disesuaikan.
Artikel ini membahas bagaimana manasik bisa menjadi lebih ramah difabel,
menyentuh sisi edukasi sekaligus spiritual yang memberdayakan.

1. Tantangan Jamaah Berkebutuhan Khusus Saat Ibadah Umrah

Jamaah difabel menghadapi berbagai tantangan saat melaksanakan ibadah umrah,
baik dari sisi akses fisik, komunikasi, hingga kenyamanan psikologis. Beberapa
tantangan umum antara lain:

Tuna netra: kesulitan mengenali lokasi atau arah saat thawaf dan sa’i



Tuna rungu: tidak bisa menangkap penjelasan manasik secara verbal

Tuna daksa: keterbatasan dalam bergerak mandiri di area yang padat

Autisme atau gangguan kognitif: cemas saat berada di kerumunan atau
perubahan suasana

Masalah mental/emosional ringan: bisa cepat lelah secara sosial dan spiritual

Tantangan ini sering kali membuat jamaah disabilitas merasa ragu, canggung, bahkan
enggan berangkat. Di sinilah manasik inklusif berperan penting—mempersiapkan
secara lebih personal dan manusiawi.

2. Manasik yang Didesain Khusus untuk Tuna Netra, Tuna Rungu,
dll

Manasik inklusif perlu didesain dengan penyesuaian metode dan media belajar.
Jamaah tuna netra, misalnya, lebih membutuhkan praktik langsung dengan sentuhan,
sedangkan jamaah tuna rungu lebih efektif melalui visual dan bahasa isyarat.

Contoh penyesuaian:

Tuna netra: manasik dengan jalur berpola timbul di lantai, peta Braille, dan
pelatihan gerakan thawaf dengan pendamping

Tuna rungu: materi manasik dilengkapi juru bahasa isyarat dan video dengan
subtitle

Tuna daksa: praktik dengan kursi roda simulasi dan tata cara thawaf duduk

Gangguan kognitif ringan: penjelasan singkat, berulang, dan pendampingan
dengan kesabaran tinggi

Manasik ini tidak hanya sekadar melatih gerakan ibadah, tapi juga menguatkan
mental dan rasa percaya diri bahwa mereka pun mampu menjadi tamu Allah yang
mulia.



3. Pendekatan Audio, Sentuhan, dan Bahasa Isyarat dalam
Edukasi

Keberhasilan manasik difabel sangat dipengaruhi oleh ragam pendekatan sensorik
yang sesuai kebutuhan jamaah:

Audio: bagi jamaah tuna daksa dan non-disabilitas, audio manasik dengan
deskripsi visual sangat membantu untuk menguatkan hafalan

Sentuhan: simulasi thawaf, sa’i, dan mengenali lokasi seperti Multazam, Hajar
Aswad, dilakukan dengan alat bantu timbul atau jalur pandu

Visual dan isyarat: pemakaian infografis, gerakan tangan, dan penunjuk arah
yang besar sangat efektif untuk tuna rungu atau disabilitas intelektual

Pelatihan manasik juga bisa dibantu dengan teknologi seperti aplikasi manasik
inklusif, animasi 3D, atau penggunaan boneka dan alat peraga yang bisa disentuh
dan dilihat secara jelas.

4. Peran Pendamping dan Travel dalam Memfasilitasi

Travel umrah yang ramah disabilitas perlu menyadari bahwa peran pendamping
bukan hanya membantu fisik, tapi juga menjaga martabat dan semangat
jamaah. Beberapa langkah penting yang bisa dilakukan travel:

Melakukan assesmen awal untuk mengetahui kondisi fisik dan mental jamaah

Menyediakan tim pendamping khusus yang sabar, terlatih, dan empatik

Menyesuaikan tempo kegiatan manasik dan umrah di lapangan

Menerjemahkan materi dengan bahasa yang mudah dipahami

Menyediakan fasilitas seperti kursi roda, jalur khusus, dan tempat istirahat

Travel juga perlu bekerja sama dengan komunitas difabel dan lembaga edukasi untuk
mendapatkan masukan tentang standar inklusivitas dalam kegiatan ibadah.



5. Studi Kasus Keberhasilan Jamaah Difabel Menunaikan Umrah

Banyak kisah inspiratif dari jamaah disabilitas yang berhasil menjalankan umrah
dengan khidmat dan khusyuk. Misalnya:

Seorang tuna netra yang hafal jalur thawaf hanya dengan sentuhan tali pandu
dan suara pendamping

Jamaah tuna rungu yang mampu menyelesaikan umrah mandiri berkat pelatihan
manasik dengan bahasa isyarat

Seorang pengguna kursi roda yang berhasil sa’i dengan iringan doa dari grup
manasik yang inklusif

Kisah-kisah ini menjadi bukti bahwa batas fisik tidak menghalangi spiritualitas.
Bahkan, banyak jamaah lain yang terinspirasi oleh keteguhan dan keikhlasan mereka
dalam beribadah.

6. Menanamkan Kepercayaan Diri dan Kemandirian Jamaah
Disabilitas

Fokus utama dari manasik inklusif bukan semata fasilitasi teknis, tapi penanaman
keyakinan bahwa setiap Muslim berhak dan mampu menjadi tamu Allah.
Manasik seharusnya:

Membangun rasa percaya diri melalui pengulangan dan dukungan

Mendorong jamaah agar tidak minder atau merasa menjadi beban

Menumbuhkan semangat mandiri meskipun tetap dibantu

Meningkatkan spiritualitas melalui doa-doa dan zikir pendek yang mudah diingat

Dengan pendekatan ini, jamaah dengan kebutuhan khusus tidak lagi merasa
“berbeda”, tapi merasa diterima, disambut, dan dihormati di rumah Allah.
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